BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian “Analisis Faktor Keputusan Konsumen
Terhadap Penggunaan Trans Banyumas Dan Go-jek” yang telah diolah
menggunakan metode SmartPLS dan pembahasan hasil penelitian yang
telah dikemukakan pada hipotesis pada bab sebelumnya, maka beberapa
kesimpulan penting yangdapat diambil dalam penelitian ini, antara lain:

1. Pengambilan sampel dari penilaian karakteristik jenis kelamin hasil
jumlah responden perempuan sebesar 72,5% atau sebanyak 145
orang mahasiswa. Sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki
sebesar 27,5% atau sebanyak 55 orang mahasiswa. Karakteristik
responden berdasarkan rentang usia, jumlah terbesar adalah
responden berusia 22-24 tahun sebesar 73% atau sebanyak 146
orang mahasiswa. Sedangkan responden terbanyak kedua berusia 19-
21 tahun sebesar 12% atau sebanyak 24 orang mahasiswa.
Karakteristik responden berdasarkan semester yang sedang dijalani,
jumlah terbesar adalah mahasiswa semester 7-8 sebesar 57.5%
sebanyak 115 mahasiswa. Sedangkan terbesar kedua yaitu
mahasiswa semester 5-6 sebesar 32.5% sebanyak 65 mahasiswa.
Karakteristik responden menurut kepemilikan kendaraan, jumlah
responden terbesar yaitu memiliki kendaraan pribadi sebesar 68.5%
atau sebanyak 137 orang mahasiswa. Sedangkan responden terbesar
kedua yaitu memiliki kendaraan namun tidak dibawa untuk keperluan
kuliah sebanyak 57 orang mahasiswa atau sebesar 28.5%.
karakteristik responden menurut uang saku bulanan, jumlah
responden terbesar dengan uang saku bulanan 2-3 juta sebesar 52%
atau sebanyak 104 orang mahasiswa. Sedangkan responden terbesar
kedua dengan uang saku bulanan 1-2 juta sebesar 38,5% atau 77

mahasiswa.

2. Besar pengaruh variabel Penentu Keputusan pada Go-jek terhadap
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Faktor Harga, Kenyamanan, Keamanan dan Kemudahan Akses
didapatkan R Sguare tertinggi yaitu 0,248 pada variabel Harga(Go-
jek) yang artinya dalam penentuan keputusan penggunaan Go-jek
faktor harga menjadi faktor yang paling berpengaruh di antara faktor
lainnya yaitu sebesar 24,8%. Hal tersebut didasarkan atas jawaban
responden pada variabel harga yang bervariatif sehingga faktor harga
menjadi faktor utama yang paling berpengaruh dalam penentuan
keputusan penggunaan Go-jek.

3. Besar pengaruh variabel Penentu Keputusan pada Trans Banyumas
terhadap Faktor Harga, Kenyamanan, Keamanan dan Kemudahan
Akses didapatkan R Sguare tertinggi yaitu 0,11 pada variabel
Kemudahan Akses(Trans Banyumas) yang artinya dalam penentuan
keputusan penggunaan Trans Banyumas faktor kemudahan akses
menjadi faktor yang paling berpengaruh di antara faktor lainnya yaitu
sebesar 11%. Hal tersebut didasarkan atas jawaban responden pada
variabel kemudahan akses yang bervariatif sehingga faktor harga
menjadi faktor utama yang paling berpengaruh dalam penentuan

keputusan penggunaan Trans Banyumas.

V.2 Saran

1. Bagi Mahasiswa/ Mahasiswi Universitas Soedirman
Mahasiswa/mahasiswi dapat memilih dalam menggunakan transportasi
sesuai dengan kebutuhan.

2. Bagi Perusahaan bus trans banyumas, dapat dilihat dari faktor yang
paling berpengaruh pada layanan Bus Trans Banyumas vyaitu
kemudahan akses.

a. Perlu adanya penambahan shelter/halte Bus Trans Banyumas
supaya masyarakat/mahasiswa lebih tertarik dalam menggunakan
Bus Trans Banyumas, Terutama penambahan halte pada lokasi
strategis dan wilayah keramaian.

b. Perlu adanya penambahan informasi visual pada shelter/halte.
Seperti penambahan Variable Message Sign (VMS) yang mampu
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menampilkan berbagai pesan yang berisi informasi mengenai Bus
Trans Banyumas, terutama informasi kedatangan dan keberadaan
Bus Trans Banyumas secara langsung.

C. Perlu adanya jalur khusus untuk Bus Trans Banyumas, mengingat
kondisi lalu-lintas Kota Purwokerto yang padat serta adanya
hambatan samping jalan. Hal tersebut tentunya akan
mempengaruhi laju BTS sehingga kedatangan BST tidak sesuai
jadwal.

. Bagi perusahaan Go-jek, dapat dilihat dari faktor yang paling

berpengaruh pada layanan Go-jek yaitu faktor harga.

a. Perlu adanya evaluasi terhadap harga yang ditawarkan terhadap
fasilitas yang diterima oleh penumpang Go-jek. Perlu dipastikan
agar harga yang telah diberikan berbanding lurus terhadap fasilitas
yang diterima oleh penumpang Go-jek.

b. Perlu adanya evaluasi harga mengenai biaya platform (potongan
harga untuk aplikasi yang diambil dari harga yang ditawarkan).
Kebijakan biaya p/atform menjadi kewenangan masing-masing
perusahaan Go-jek, namun perlu dilakukan evalusi agar dapat
bersaing dengan perusahaan Go-jek lain sehingga tetap
meningkatkan daya tarik konsumen. Seperti yang telah diterapkan
perusahaan Go-jek Maxim, dimana p/atform mengambil biaya yang
kecil, sehingga biaya yang ditawarkan kepada konsumen lebih
terjangkau.

. Bagi peneliti selanjutnya

Dengan penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa/mahasiswi

Universitas Soedirman memilih jasa layanan transportasi konvensional

dan online karena pengaruh beberapa faktor yang sesuai dengan

kebutuhan mereka masing-masing. Maka dari itu, bagi peneliti
selanjutnya untuk mengungkapkan masalah yang lain mengenai
pengaruh keputusan penggunaan transportasi konvensional dan
transportasi online agar peneliti selanjutnya lebih meluas dan lebih
spesifik lagi mengenai pengambilan keputusan dari perbandingan

beberapa faktor penentu.
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